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ABSTRAK

Prestasi belajar siswa kelas X IPS Prestasi belajar siswa kelas X IPS mata pelajaran
sejarah di SMA PGRI 2 Kota Jambi masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa adanya penggunaan handphone yang kurang
dimanfaatkan oleh siswa dalam proses belajar mengajar yang berdampak pada prestasi
belajar siswa. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) untuk mengetahui
peningkatan prestasi siswa dengan menggunakan handphone sebagai media dalam
pembelajaran sejarah siswa kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi.

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 106
siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Data tentang prestasi
belajar dengan menggunakan handphone sebagai alat ataupun metode dalam proses dalam
belajar mengajar dikumpulkan melalui Kkuesioner. Sedangkan data hasil belajar siswa
diperoleh melalui dokumentasi yaitu nilai ujian semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat penggaruh penggunaan handphone
terhadap prestasi belajar sejarah siswa kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen yang mana sebelum menggunakan handphone dalam proses
belajar prestasi siswa masih kurang atau belum mencapai atas rata-rata, tapi setelah adanya
pengunaan handphone dalam proses belajar mengajar nilai siswa naik secara signifikan dan
bisa di lihat dari hasil data yang diperoleh dari hasil angket siswa dengan menggunakan uji-t
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan juga eksperimen yaitu (X1) 26,85

dengan menggunakan handphone dalam proses belajar sedangkan dengan tidak menggunakan



handphone (Y) 10,43 jarak kenaikan prestasi belajar dengan menggunakan handphone yaitu
16.42.
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PENDAHULUAN

Sebuah teknologi pada hakikatnya diciptakan untuk membuat hidup manusia menjadi
semakin mudah dan nyaman. Kemajuan teknologi yang semakin pesat saat ini membuat
hampir tidak ada bidang kehidupan manusia yang bebas dari penggunaannya, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Seiring arus globalisasi dengan tuntunan kebutuhan
pertukaran informasi yang cepat, peranan teknologi komunikasi menjadi sangat penting bagi
seluruh manusia dan pastinya akan memberikan berbagai dampak baik itu negatif maupun
positif.

Dari Penjelasan di atas penulis juga melihat pendapat dari beberapa ahli teknologi
salah satunya yaitu Nasution S (2010) Menurut beliau Kemajuan teknologi saat ini telah
mempermudah pemahaman terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Para ahli berusaha
meningkatkan cara mengajar menjadi suatu hal yang lebih mudah dipahami. Metode
mengajar yang lebih mengikuti perkembangan zaman diharapkan siswa lebih tertarik untuk
belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Inilah yang sedang di usahakan oleh
teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan adalah pengembangan, penerapan dan penilaian
sistem-sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
siswa.

Awalnya, teknologi diciptakan untuk mempermudah setiap kegiatan manusia. Lahir
dari pemikiran manusia yang berusaha untuk mempermudah kegiatan-kegiatannya yang
kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya dalam proses belajar
mengajar di sekolah. Dengan demikian dalam proses pembelajaran, teknologi dapat dipakai

sebagai sumber belajar.



Menurut Mclsaac (2012:3) Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan pembelajaran sangat beraneka ragam jenis bentuknya. Sumber belajar
tersebut bukan hanya dalam bentuk bahan cetakan seperti buku teks, tetapi siswa dapat
memanfaatkan sumber belajar saat ini dengan memanfaatkan perkembangan ternologi yaitu
dengan menggunakan handphone.

Menurut Abdullah (2012:1) Sumber belajar berperan sekali dalam upaya pemecahan
masalah dalam belajar. Dalam upaya mendapatkan hasil yang maksimal, maka sumber
belajar itu perlu dikembangkan dan dikelola secara sistematik, bermutu, dan fungsional.
Pemanfaatan berbagai sumber belajar di lembaga pendidikan memang selalu dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Faktor internal yang berpengaruh dominan dalam proses belajar dan
pembelajaran seperti kesadaran, semangat, sikap, minat, kemampuan, keterampilan dan
kenyamanan diri bagi penggunanya. Sedangkan faktor eksternal adalah yang berpengaruh
terhadap ketersediaan sumber belajar yang bervariasi. Selain faktor internal dan eksternal
guru juga berpengaruh terhadap siswa terhadap minat siswa untuk belajar guna meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Menurut Miarso (2012:2) belajar merupakan suatu kegiatan positif antara siswa dengan
bimbingan tenaga pengajar. Yakni kehadiran tenaga pengajar dalam kegiatan belajar agar
proses belajar lebih lancar, lebih mudah, lebih menyenangkan, dan lebih terarah. Selanjutnya
bagi siswa, belajar pada dasarnya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap di
mana saja, kapan saja, dan dengan apa saja.

Berdasarkan Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Tenaga pengajar dan siswa
hendaknya terlibat dalam penggunaan sumber belajar. Tenaga pengajar juga mesti kreatif
dalam menggunakan sumber-sumber belajar. Salah satunya dengan menggunakan kemajuan
teknologi yang berkembang sekarang yaitu handphone. Handphone merupakan teknologi

yang diciptakan oleh manusia untuk mempermudah komunikasi. Walau fungsi utamanya



adalah untuk menelepon/berbicara jarak jauh, fitur handphone sudah banyak berkembang.
Mulai dari penambahan fitur kamera, MP3, bahkan jaringan internet.

Menurut Aini (2015:1) bahwa melalui fitur ini (handphone) siswa dapat mengakses
segala informasi pengetahuan Kkhususnya sejarah. Kemajuan fitur ini telah banyak
memberikan manfaat bagi kehidupan manusia, secara khusus juga bermanfaat bagi dunia
pendidikan terutama dalam proses pembelajaran, baik dalam proses perencanaan
pembelajaran, pengelolaan pembelajaran serta penilaian pembelajaran.

Berdasarkan dengan adanya interaksi antara proses belajar yang dilakukan oleh guru
dan siswa bahwa dapat diartikan kualitas interaksi siswa dengan sumber belajar sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar dan prestasi siswa. Hal ini disebabkan ada perbedaan yang
sangat besar antara siswa yang memiliki Kketertarikan tinggi dalam pemanfaatan sumber
belajar, dengan siswa yang memiliki ketertarikan rendah dalam pemanfatan sumber belajar.
Oleh karena itu, inilah cara guru menarik minat siswa dalam proses pembelajaran sejarah
yakni dengan memanfaatkan media handphone sebagai sumber belajar.

Menurut Ibrahim (2010 :26-27) setiap anak memiliki minat dan kebutuhan sendiri-
sendiri. Sebagai seorang guru kita harus menyesuaikan baik itu bahan ajar maupun cara
penyampaian kita dalam mengajar sehingga minat siswa lebih tertarik untuk belajar.

Minat sangat erat kaitannya dengan kebutuhan. Dari penjelasan di atas artinya jika,
minat timbul dan sesuai dengan kebutuhan atau menyenangkan baginya, maka dapat menjadi
faktor pendorong dalam melakukan tindakan, sebaliknya jika minat tidak sesuai dengan
kebutuhan atau kesenangan, maka sesuatu itu akan ditinggalkannya. Selain minat, cara guru
dalam mengajar juga perlu diperhatikan guna untuk menimbulkan rasa nyaman dan senang
bagi siswa dalam proses belajar, guru harus memanfaatkan media yang bisa menarik rasa

tersebut yaitu dengan menggunakan handphone.



Handphone bermanfaat bagi kalangan pelajar jika digunakan untuk kepentingan
belajar, Handphone dapat terhubung dengan layanan internet akan membantu siswa
menemukan informasi yang dapat membantu pengetahuannya di sekolah. Namun, pada
kenyataannya sangat sedikit pelajar yang memanfaatkan pada sisi ini. Handphone yang
mereka miliki umumnya digunakan untuk sms-an, main game, dengar music, nonton
tayangan audiovisual, serta facebook-an. Selanjutnya, akan berdampak terhadap prestasi
belajarnya di sekolah (observasi awal).

Menurut Lorens (2000:15) Selain menjadi fasilitas yang telah dikatakan di atas,
handphone juga bisa dijadikan sebagai sumber belajar sejarah bagi siswa. Mereka bisa
mengakses semua bahan belajar yang mereka inginkan. Selain memudahkan siswa,
handphone juga menarik minat siswa untuk belajar sehingga bisa meningkatkan prestasi
siswa dalam belajar khususnya pembelajaran sejarah.

Menurut Sukardi (2003:203) Dalam pembelajaran sejarah sangat penting bagi siswa
terutama untuk siswa mengetahui keadaan atau kejadian masa lalu yang kemudian digunakan
untuk menjadi proses pembelajaran bagi siswa, dalam proses pembelajaran siswa
menggunakan handphone sebagai media sehingga mereka lebih jelas mengetahui hal-hal
yang lebih nyata dalam sejarah.

Pada kegiatan proses pembelajaran fokusnya adalah siswa, dan tenaga pengajar.
Tenaga pengajar yaitu guru yang memiliki peranan sangat penting dalam proses
pembelajaran. Guru harus memperhatikan sumber belajar guna menarik minat belajar sejarah
bagi siswa. Dalam kegiatan pembelajaran siswa, peranan tenaga pengajar dalam interaksi
dengan siswa lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pengelola belajar, pengarah,
pembimbing bagi siswa dalam proses belajar guna meningkatkan prestasi belajar siswa

(Abdullah,2012:8).



Dari Penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan proses belajar selain
guru, sumber belajar juga perlu digunakan sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar
sehingga prestasinya lebih baik dari sebelumnya.

Untuk menguatkan fakta, maka peneliti melakukan observasi dengan guru mata
pelajaran sejarah kelas X IPS di SMA PGRI 2 Kota Jambi. Dari hasil observasi awal
diketahui bahwa hampir seluruh siswa membawa handphone ke sekolah. Rata-rata
handphone yang digunakan siswa merupakan jenis smarphone atau dapat mengakses jaringan
internet dan memiliki fitur-fitur lainnya. Pemanfaatan handphone belum maksimal karena
hanya sedikit siswa yang menggunakan handphone untuk mencari sumber belajar yang
belum mereka pahami atau dapatkan.

TINJAUAN PUSTAKA

Handphone adalah sebuah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai
kemampuan dasar yang sama dengan telepon fixed line sehingga kenvensional namun dapat
dibawa kemana-mana (portable) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telepon
menggunakan kabel. Menurut Supardi (2010:6) Handphone merupakan sarana komunikasi
yang praktis, ringan, dan mudah dibawa kemana-mana. Sebelum handphone ditemukan,
untuk menyampaikan pesan, manusia membutuhkan waktu berbulan-bulan bahkan bertahun-
tahun agar pesan yang ingin disampaikan tersebut sampai ditujuan. Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, teknologi informasi dan komunikasi ikut berkembang. Salah satu
teknologi yang berkembang saat ini adalah handphone.

Menurut Dewi (2011:21-24) dengan adanya handphone sebagai media pembelajaran,
maka proses pembelajaran menjadi lebih mudah dengan menggunakan layanan online.
Layanan online dalam pendidikan pada dasarnya adalah memberikan pelayanan bagi

pengguna (siswa) dengan menggunakan internet sebagai media. Layanan online ini dapat



terdiri dari berbagai tahapan dari proses program pendidikan seperti : pendaftaran, test
masuk, pembayaran spp, perkuliahan, ujian, penilaian, dan pengumuman.

Dengan beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan tentang pengertian

handphone dapat disimpulkan bahwa handphone adalah sebuah benda yang multifungsi bisa
digunakan kapan saja dan dimana saja, selain itu handphone juga salah satu fasilitas yang
canggih bisa mengakses apa saja yang kita inginkan dikarenakan handphone mempunyai
jaringan internet dan fitur-fitur yang dapat mengakses apa saja yang kita inginkan, handphone
juga bisa kita gunakan sebagai sumber belajar yang bisa mempermudah kegiatan
pembelajaran.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki peranan penting dalam pemanfaatan
handphone. Siswa akan lebih mudah untuk mengakses pelajaran dari pada sebelumnya.
Namun agar semua berjalan baik dan terarah, pastinya diperlukan bimbingan dari guru dan
orang tua untuk selalu mengawasi penggunaan handphone pada anak-anak mereka.

Sampai sekarang penggunaan handphone di sekolah atau lembaga pendidikan masih
dibatasi atau bahkan dilarang apabila dioperasikan selama proses pembelajaran. Hal itu
dilakukan kebanyakan karena aktivitas memakai handphone yang menggangu lingkungan
sekolah dan menggangu konsentrasi jalannya pembelajaran. Akibatnya sering terjadi
perampasan, razia atau operasi handphone yang berisi materi melanggar undang-undang
pornografi (widodo,2009:16).

Hal ini terbukti dari beberapa kasus baik kecil maupun besar di indonesia tidak
terlepas dari peran dan fungsi handphone. Selama ini sangat dikhawatirkan bahwa para siswa
menggunakan handphone untuk mencontek atau mengambil foto dan merekam video yang
dapat merusak. Siswa pastinya memiliki peranan dalam pemanfaatan handphone, siswa dapat
menggunakan handphone sebagai alat hitung (menggantikan kalkulator), alat bantu

menterjemahkan bahasa secara digital, sarana bimbingan siswa (sms mengingaatkan siswa



lain untuk mengerjakan PR), alat mengambil gambar/foto untuk bahan belajar, alat
permainan perburuan kosakata bahasa secara digital (widodo,2009:17).

Kemajuan teknologi di zaman yang sudah modern seperti sekarang, kini handphone
dapat digunakan seperti halnya komputer tetapi hanya beda ukurannya yang mana handphone
lebih mudah dan gampang dibawa kemana saja dan kapan saja, dalam handphone juga
terdapat aplikasi dan fitur-fitur untuk mengakses jaringan internet. Jaringan internet dalam
pendidikan pada dasarnya adalah memberikan kemudahan kepada siswa dan juga guru
khususnya yang mana bisa digunakan sebagai media pembelajaran untuk mencari sumber-
sumber belajar. Dengan memanfaatkan teknologi internet secara maksimal, dapat
memberikan efektifitas dalam hal waktu, tempat dan bahkan meningkatkan kualitans
pendidikan. Siswa dapat mengikuti perkembangan era teknologi dan siswa dapat lebih
produktif, efektif dan efisien dalam waktu, energi, dan biaya karena ada sarana komunikasi
yang memudahkan urusannya (Anonim, 2010:8).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digolongkan kedalam bentuk penelitian dengan metode kuantitatif
eksperimen, yaitu berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik
hanya pada satu variabel atau lebih (sugiyono,2017:35-36). Tujuan penelitian ini adalah
untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam suatu situasi. Didalam penelitian
ini peneliti mencari pengaruh penggunaan Handphone dalam belajar sejarah dan prestasi
belajar siswa di kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi.

Penelitian ini digolongkan kedalam bentuk penelitian dengan metode kuantitatif
eksperimen, yaitu berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik
hanya pada satu variabel atau lebih (sugiyono,2017:35-36). Tujuan penelitian ini adalah

untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam suatu situasi. Didalam penelitian



ini peneliti mencari pengaruh penggunaan Handphone dalam belajar sejarah dan prestasi
belajar siswa di kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi.

Menurut Sugiyono (2017:39) Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang,
subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.

Dengan demikian, variabel X ( Handphone) dan Variabel Y ( Prestasi Belajar)

Populasi (population) secara etimologi dapat diartikan penduduk atau orang banyak
yang memiliki sifat universal. Darmawan (2014:137) populasi adalah sumber data dalam
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Menurut Sugiono (1999) dalam
hikmat (2014:60) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristis tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
yang kemudian ditarik kesimpulannya.

Jadi populasi adalah keseluruhan unsur yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi yang
berjumlah 3 kelas, atau sebanyak siswa seperti yang terjadi pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Populasi siswa kelas X IPS SMA PGRI 2 Kota Jambi

No. Kelas Jumlah Siswa

1. XIPS1 35

2. X IPS 2 35

3. XIPS 3 36
Jumlah 3 Kelas 106

Sumber: wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMA PGRI 2 Kota Jambi



Berikut ini disajikan beberapa data terkait dengan prestasi siswa penilaian siswa
sebelum dan sesudah menggunakan handphone. Data yang disajikan meliputi data angket
pengukuran prestasi siswa dan nilai hasil ujian siswa untuk membandingkannya. Data ini
diambil untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yakni melihat ada tidaknya
pengaruh penggunaan handphone terhadap prestasi belajar siswa. Setelah dilakukan
pembelajaran sejarah di kelas kontrol sebelum menggunakan handphone, lalu siswa mengisi

angket. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.1
Tabel 4.1 Frekuensi Siswa Berdasarkan Kategorisasi Pengaruh Penggunaan

Handphone Pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA PGRI 2 Kota Jambi
Dalam Pembelajaran di Kelas Kontrol

No Kategori Frekuensi Prosentase
1 | Tinggi 17 48,57%
2 Rendah 18 51,43%

Jumlah 35 100%

Uji normalitas data dilakukan terhadap dua data pengukuran pengaruh penggunaan
handphone, yaitu: nilai hasil prestasi belajar di kelas kontrol dan nilai hasil prestasi belajar di
kelas eksperimen. Adapun uji normalitas kedua data tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai Hasil Prestasi Belajar Sejarah
Siswa di SMA PGRI 2 Kota Jambi Dalam Pembelajaran di Kelas Kontrol

Luas Tiap
No Batas z Luas - Kelas Fe | Fo ?
Kelas Z
Interval

1 35,5 -2,16 | 0,4846 0,0669 |2,3415| 2 0,050
2 45,5 -1,39 | 0,4177 0,1820 6,37 4 0.882
3 55,5 -0,63 | 0,2357 0,2914 |10,199| 9 0,141
4 65,5 0,14 0,0557 0,2629 |9,2015| 11 0, 352
5 75,5 0,91 0,3186 0,1349 |4,7215| 6 0, 346
6 85,5 1,68 0,4535 0,0394 1,379 3 1,905
7 95,5 2,45




| ] | [®] e

Berdasarkan prestasi perhitungan harga Chi-Kuadrat () di atas, maka akan terlihat
bahwa harga y%, vyaitu sebesar 3,676 lebih kecil dibandingkan dengan % pada taraf
kepercayaan 5% dengan dk = k — 3 =6 — 3 = 3, yaitu sebesar 7,82 (3,46 < 7,82). Hal tersebut
dapat diartikan bahwa data prestasi pengukuran nilai hasil prestasi belajar sejarah siswa

dalam pembelajaran di kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan
handphone terhadap prestasi belajar sejarah siswa SMA PGRI 2 Kota Jambi. Bahwa untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan handphone terhadap prestasi belajar sejarah
siswa SMA PGRI 2 Kota Jambi di lakukan dengan menggunakan rumus korelasi phi. Uji ini
dilakukan pada data-data yang diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Berikut ini adalah proses pehitungan uji pengaruh dengan menggunakan rumus

korelasi phi untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Sesuai dengan data yang dimuat dalam tabel diatas, maka dapat disimpulkan dengan

menggunakan uji-t sebagaimana dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Komponen Statistik Media Handphone Prestasi Belajar

Rata-rata 26,85 10,43

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian hipotesis dengan

uji-t :

Rumus uji-t yang digunakan adalah :

1. Media Handphone



M, +M,+M,..+ M,
to= N

2. Prestasi Belajar

. _ PB,+PB,+PB,..+PB,
.=
N

365
35

10,43

Dalam tabel di atas data pengaruh penggunaan handphone dan nilai hasil prestasi
belajar yang diperoleh telah memenuhi uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas. Dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pengaruh penggunaan
handphone dan prestasi belajar sejarah siswa.

Penelitian data prestasi belajar siswa kelas ekperimen yang memuat skor akademik
siswa sebelum dan sesudah menggunakan handphone pada pembelajara Sejarah. Data ini
diambil untuk menjawab rumusan masalah, yakni melihat ada tidaknya perbedaan atau
pengaruh penggunaan handphone dalam prestasi belajar siswa. Sebelum mengadakan

eksperimen, peneliti terlebih dahulu mengobservasi dan mengukur tingkat prestasi siswa.

Begitu juga pada bagian kesesuaian pembelajaran dengan minat dan kebutuhan belajar
siswa. Sebanyak 75% lebih siswa merasa cukup sesuai atau ragu-ragu. Hal ini menunjukkan

bahwa sebagian besar siswa belum merasakan kesesuaian yang pas antara model



pembelajaran yang berlangsung dengan minat dan kebutuhan belajarnya. Untuk bagian
kepercayaan diri dan kepuasan, meskipun ada sekitar 10%-26% siswa yang menyatakan
sangat percaya diri dan puas dengan pembelajaran yang ada, masih ada beberapa siswa yang
kurang percaya diri dan puas dengan pembelajaran tersebut. Lebih dari 65% siswa cukup
percaya diri dan puas dengan pembelajaran yang berlangsung. Kesimpulan dari prestasi
observasi awal ini menunjukkan bahwa dari beberapa komponen prestasi yang dilihat, secara
umum siswa masih berada pada level cukup bahkan ada yang kurang. Hal ini meunjukkan

bahwa tingkat prestasi belajar siswa sebelum eksperimen masih cukup rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penggunaan handphone terhadap prestasi
belajar sejarah siswa SMA PGRI 2 Kota Jambi tahun ajaran 2018 dapat disimpulkan bahwa
pada penerapan handphone sebagai media pembelajaran sejarah 70% amat baik, dan sudah
menerapkan media handphone dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan prestasinya.
Dan 10% siswa masih kurang paham dalam menggunakan handphone dalam mencari sumber
belajar, dan dikarenakan kurang memahami dengan fitur-fitur handphone.
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